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ABSTRAK 

Kacang bambara (Vigna subterranea (L.) Verdcourt.) merupakan salah satu 

komonditas pertanian di Indonesia yang dapat bermanfaat sebagai alternatif pangan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas kacang bambara (Vigna 

subterranea (L.) Verdcourt.) adalah dengan melakukan penanaman menggunakan 

perlakukan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik selain ramah lingkungan juga 

bermanfaat bagi pertumbuhan kacang bambara (Vigna subterranea (L.) Verdcourt.) 

karena menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan pada pertumbuhan kacang bambara 

(Vigna subterranea (L.) Verdcourt.). Pupuk organik selain dapat memberikan hara 

yang tidak terdapat dalam pupuk pabrik, seperti unsur hara mikro, juga sangat  

bermanfaat untuk perbaikan dan pemeliharaan sifat fisik dan biologi tanah. Lahan 

kering akan mampu menyediakan air dan udara yang cukup bagi tanaman, bila struktur 

tanahnya baik (Wahyudi, 2008). Penelitian dilakukan dengan menggunakan racangan 

acak kelompok faktorial (RAK). Perlakuan terdiri dari 5 level, yaitu faktor pertama 

dosis pupuk kandang sapi (O1) sebanyak 10ton/ha, pupuk kotoran kambing (O2) 

sebanyak 10ton/ha, pupuk kotoran ayam (O3) sebanyak 10 ton/ha, pupuk kulit kacang 

bambara  sebanyak 10 ton/ha dan pupuk kotoran kelelawar sebanyak 10 ton/ha dan 

tanpa perlakuan (O0), sehingga dari perlakuan tersebut didapatkan 6 perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali dan didapatkan 18 satuan percobaan. Penelitian menggunakan 

jarak tanam 40 x 25 cm. Mode analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah 

Analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh nyata antara perlakuan pada taraf  F 

5%. Perlakuan yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil 

kemudian di uji lanjut dengan DMRT dan analisis korelasi. Pemberian lima jenis 

pupuk organik pada pertumbuhan kacang bambara menunjukkan pengaruh tidak nyata 

terhadap hasil dan pertumbuhan kacang bambara. Berdasarkan hasil penelitian 
disarankan penelitian lebih lanjut terhadap dosis 5 jenis pupuk organik. 

 

Kata Kunci : Kacang Bambara,  Pupuk Organik, Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAK) 
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ABSTRACT 

Bambara beans (Vigna subterranea (L.) Verdcourt.) is one of the agricultural 

commodities in Indonesia that can be useful as an alternative food. One of the efforts 

to increase the productivity of bambara groundnut (Vigna subterranea (L.) Verdcourt.) 

is to plant using organic fertilizers (cow, goat, chicken manure, bambara nut shell 

fertilizer and bat manure). The use of organic fertilizers besides being environmentally 

friendly is also beneficial for the growth of bambara beans (Vigna subterranea (L.) 

Verdcourt.) because it produces the nutrients needed for the growth of bambara 

groundnut (Vigna subterranea (L.) Verdcourt.). Organic fertilizers, apart from being 

able to provide nutrients that are not found in factory fertilizers, such as micro 

nutrients, are also very useful for improving and maintaining the physical and 

biological properties of the soil. Dry land will be able to provide sufficient water and 

air for plants, if the soil structure is good (Wahyudi, 2008). The study was conducted 

using a factorial randomized block design (RAK). The treatment consisted of 5 factors, 

namely the first factor was 10 tons/ha of cow manure (O1), 10 tons of goat manure 

(O2), 10 tons of chicken manure (O3), 10 tons of bambara groundnut shell fertilizer. 

tons/ha and 10 tons/ha of bat manure and without treatment (O0), so that from this 

treatment, 6 treatments were obtained which were repeated 3 times and 18 

experimental units were obtained. The study used a spacing of 40 x 25 cm. The 

calculation mode used in this study is analysis of variance to determine the real effect 

between treatments at the F 5% level. Treatments that showed a significant effect on 

growth and yield were then further tested with DMRT and corelation analisist. Giving 

five types of organic fertilizers on the growth of bambara beans showed no significant 

effect on the yield and growth of bambara groundnut. Based on the results of the study, 

it is suggested that further research on doses of 5 types of organic fertilizers is 

recommended. 
 

Keywords : Bambara Groundnut, Organic Fertilizer, Factorial Randomized Design 

(RAK). 

 

PENDAHULUAN 

Kacang Bambara (Vigna 

subterranea (L.) Verdcourt) adalah 

kultivar subterranea yang berasal dari 

Afrika sub sahara. Di Indonesia kacang 

Bogor banyak menyebar di beberapa 

daerah seperti Bogor, Sukabumi, 

Bandung, Pati, Lampung, NTB dan 
NTT (Kuswanto, Pramantasari, Canda, 

2012). Kacang Bambara merupakan 

tanaman kacang-kacangan dengan 

kandungan nutrisi tinggi meliputi 50% 

karbohidrat, 16% protein, 4,5% lemak, 

serta mengandung kalsium, fosfor, zat 

besi dan vitamin B1. 

Rendahnya produksi kacang 

tanah di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti rendahnya  

kualitas benih, kurangnya pengetahuan 

petani tentang pemupukan, ketersediaan 

varietas unggul yang masih terbatas, 

pengelolaan tanah, rendahnya bahan 

organik, pembuatan drainase yang 

buruk, periode kekeringan yang cukup 

lama.  

Hasil produksi merupakan 

masalah utama dalam budidaya. 

Berdasarkan penelitian Redjeki (2003), 

melaporkan hasil tanaman kacang 

bambara di Gresik hanya menghasilkan 
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biji kering 0.77 ton.ha-1 dengan jumlah 

populasi 250.000 tanaman per hektar 

tanpa pupuk. Rata – rata produksi galur 

Gresik yang ditanam oleh petani di 

daerah Bungah dengan biji kering 0,345 

ton.ha-1 dan produksi di daerah Sedayu 

berkisar 0,365 ton.ha-1 tanpa 

pemupukan dengan menggunakan jarak 

tanam 30cm x 30 cm.  

Usaha untuk memperoleh hasil 

yang maksimal pada kacang bambara 

dapat dilakukan melalui pemupukan, 

khususnya pupuk organik. Firmansyah 

(2011) melaporkan bahwa pupuk 

organik dapat memperbaiki sifat fisika 

tanah meliputi struktur, permeabilitas 

dan pori-pori tanah Selain itu pupuk 

organik dapat menambah kandungan 

hara dalam tanah, meningkatkan 

kapasitas tukar kation (KTK) dan 

memelihara serta menjaga kesuburan 

tanah secara berkelanjutan (Roidah, 

2013). Namun di dalam pemupukan 

harus diketahui jenis pupuk yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Sutedjo, 

2010). 

Pupuk kandang atau kotoran 

hewan antara lain kotoran ayam, sapi 

dan kambing komposisi hara pada 

masing-masing kotoran hewan tersebut 

berbeda tergantung pada jumlah dan 

jenis makanannya (Deptan 2006). 

Menurut (Soepardi 1983) Untuk 

tanaman berumur pendek, maka pupuk 

kandang unggas lebih disarankan, 

karena lebih cepat bereaksi sekaligus 

lebih cepat habis. Sedangkan untuk 

tanaman berumur panjang disarankan 

pupuk kandang ternak ruminansia, 

meskipun reaksinya lambat namun 

dapat bertahan relatif lama. Sedangkan 

kacang bambara tergolong tanaman 

yang relatif lama sekitar (4 –5 bulan) 

serta rendahnya produktivitas tanaman 

(Redjeki, 2007).  
 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan yang bertempat di Jln Raya 

Balongpanggang- Dawarblandong KM 

3 Kabupaten Gresik. Lahan berada di 

ketinggian ± 20 meter di atas 

permukaan laut dan dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai Juli 2021.  
 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

percobaan ini adalah air, media tanah, 

mulsa plastik dan benih kacang bambara 

(Vigna subterranea  (L.) Verdcourt.) 

galur Gresik. Pupuk yang digunakan 

adalah pupuk organik yang berasal dari 

pupuk kotoran sapi sebanyak 10 ton/ha, 

pupuk kotoran kambing 10ton/ha, pupuk 

kotoran ayam 10 ton/ha, pupuk kulit 

kacang bambara 10 ton/ha dan pupuk 

guano/kotoran kelelawar 10ton/ha. 

Peralatan pertanian yang digunakan 

adalah cangkul, linggis, sabit, gembor, 

termohygrometer, pengukur suhu max-

min dan counter. 

Alat – alat penunjang lain yang 

digunakan yaitu : kamera, alat tulis. Alat 

pengukuran yang dibutuhkan adalah 

penggaris, timbangan digital dan 

timbangan digital gantung. 
 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan satu faktor 

yang dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

atau DMRT jika terdapat perbedaan 

nyata atau sangat nyata. Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) ini terdiri dari 1 

faktor 5 taraf, yaitu : 

1. Kontrol (O0) tanpa perlakuan 
2. Pupuk kandang sapi (O1) dengan 

dosis 10 ton/ha 

3. Pupuk kandang kambing (O2) 

dengan dosis 10 ton/ha 
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4. Pupuk kandang ayam (O3) dengan 

dosis 10 ton/ha 

5. Pupuk kulit kacang bambara (O4) 

dengan dosis 10 ton/ha 

6. Pupuk kotoran kelelawar (O5) 

dengan dosis 10 ton/ha 

Sehingga di dapatkan 6 petak perlakuan 

yaitu O0, O1, O2,O3, O4, O5 

Setiap perlakuan diulang tiga kali, 

sehingga diperoleh 18 satuan percobaan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Variabel Pengamatan 
 

1) Rerata Kondisi Lingkungan 
 

Table 1 Rerata Suhu Optimum (oC), maximum (oC),  Minimum (oC), Curah Hujan (mm) dan 

kelembaban tanah (%) 

 

lingkungan di Kecamatan 

Balongpanggang Kabupaten Gresik, 

bahwa setiap tanaman memiliki kondisi 

lingkungan yang berbeda-beda. 

Kondisi lingkungan ini  menunjukkan 

rerata pada suhu optimum 24°C, suhu 

maximum 33°C, kelembapan tanah 50-

90%, serta curah hujan 3-110 mm pada 

3-6 bulan basah. 

 

Variabel Pertumbuhan 

Variabel pertumbuhan meliputi : 

laju perkecambahan, tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang petiole, panjang 

internode, bunga pertama dan 50% 

tanaman berbunga, dijabarkan pada 

tabel 2. 

 

Laju Perkecambahan 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% variabel laju perkecambahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menunjukkan bahwa perbedaan 

pemberian 5 jenis pupuk organik tidak 

menunjukkan perbedaan nyata pada 

semua perlakuan. 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% variable tinggi tanaman  

menunjukan bahwa perbedaan 

pemberian 5 jenis pupuk organik 

terdapat perbedaan nyata pada umur 

pengamatan minggu ke 2,4, 6,8,10,12 

minggu setelah tanam. Sedangkan tidak 

terdapat perbedaan nyata pada minggu 

ke 14 minggu setelah tanam. 

 

Jumlah Daun 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata pada minggu ke 

2,4,8,10,12,14 minggu setelah tanam. 

Perlakuan pupuk organik menunjukan 

Kondisi 

Lingkungan 

Tahun 2020 

Maret April Mei Juni Juli 

Suhu      

Optimum 200C 300C 270C 290C 270C 

Maxsimum 310C 340C 320C 340C 310C 

Minimum 270C 250C 240C 270C 270C 

Kelembapan 

Tanah 
40% 60% 60% 40% 40% 

CH 100mm 100mm 80mm 0mm 0mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. menunjukkan kondisi 
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perbedaan nyata pada variabel jumlah 

daun saat umur 6 minggu setelah tanam.  

 

Panjang Petiole 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

analisis sidik ragam variabel 

pengamatan panjang petiole 

menunjukan bahwa perbedaan 

pemberian 5  jenis pupuk organik tidak 

menunjukkan perbedaan nyata. 

 

Panjang Internode 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% variable panjang internode 

dengan pemberian 5 jenis pupuk organik 

menunjukan perbedaan  nyata. Hasil 

notasi pada variabel internode 

menunjukkan bahwa O1 yaitu 1.63 

memiliki rerata yang lebih tinggi 

sedangkan O2, O3, O4, O0, O5 memiliki 

rerata yang lebih rendah yaitu 1,06, 

1,23, 0,83, 1,00, 1,06 

 

Saat Tanaman Berbunga 

Tabel 2 hasil uji analisis sidik 

ragam variable bunga pertama 

menunjukkan bahwa perlakuan 

perbedaan perlakuaan 5 jenis pupuk 

organik tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

50% Bunga Pertama 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

analisis idik ragam variable bunga 50 % 

menunjukkan bahwa perlakuan 5 jenis 

pupuk organik tidak terdapat perbedaan 

nyata 

 

Variabel Hasil 

Analisis variabel hasil yang diamati 

meliputi jumlah polong bernas 

pertanaman, bobot basah pertanaman, 

bobot kering pertanaman, persen 

kupasan, bobot 100 biji, bobot biji 

pertanaman, dan bobot kering 

berangkasan, dijabarkan pada tabel 3 

 

Jumlah Polong Pertanaman 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam Variable jumlah 

polong pertanaman menunjukkan bahwa 

perlakuan 5 jenis pupuk organik tidak 

terdapat perbedaan nyata. 

 

Bobot Basah Polong 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam Variable bobot 

basah polong pertanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan 5 jenis pupuk organik 

tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

Bobot Kering Polong 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam variabel bobot 

kering polong pertanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan 5 jenis pupuk organik 

tidak terdapat perbedaan nyata. 

Persen Kupasan 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam Variable persen 

kupasan pertanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan 5 jenis pupuk organik 

tidak terdapat perbedaan nyata. 

Bobot 100 Biji 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam Variabel bobot 100 

biji menunjukkan bahwa perlakuan 5 

jenis pupuk organik tidak terdapat 

perbedaan nyata. 

Bobot Biji Pertanaman 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam Variabel bobot biji 

pertanaman menunjukkan bahwa 

perlakuan 5 jenis pupuk organik tidak 

terdapat perbedaan nyata. 

Bobot Kering Berangkasan 

Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji 

analisis sidik ragam variabel bobot 

kering berangkasan menunjukkan 

bahwa perlakuan 5 jenis pupuk organik 

tidak terdapat perbedaan nyata.
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K 

 

DB 

 

LP 

 

TINGGI TANAMAN 

 

JUMLAH DAUN 

 

PETIOLE 

 

INTERN

ODE 

 

BP 

 

B50% 

   2 4 6 8 10 12 14 2 4 6 8 10 12 14     

   MS

T 

MST MST MST MST MST MS

T 

MS

T 

MST MST MST MST MST MST 

PERLAKUA

N 

5 1,94 8,37

* 

26,6* 13,13* 7,96* 9,29* 4,43* 0,37 0,21 10,95 10,95

* 

30,75 193,3 533,01 504,45 1431 0,21* 40,72 45,03 

ULANGAN 2 5,49

5 

0,62 0,1 0,04 0,46 0,4 3,94 0,2 0,13 0,1 0,1 17,02 862,5 69,73 59,18 1393 0,18 13,72 13,17 

GALAT 10 3,29 0,21 0,19 0,71 0,92 0,83 1,23 0,69 0,44 2,55 2,55 4,18 781,1 78,39 77,8 1409 0,06 19,12 13,9 

DMRT 5%  tn * * * * * * tn tn tn * tn tn tn tn tn * tn tn 

Keterangan : * (Nyata), ** (Sangat Nyata), tn (Tidak Nyata), n (Nyata). 

Table Table 2. Rekapitulasi Nilai Kuadrat Tengah Pada Variabel Pertumbuhan 

 

Keterangan : * (Nyata), ** (Sangat Nyata), n (Nyata), tn (Tidak Nyata) 

Table 3.  Rekapitulasi Nilai Kuadrat Tengah Variabel Hasil 
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Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : * (Nyata), ** (Sangat Nyata), Tinggi Tanaman (TT), Jumlah Daun (JD), LP (Laju Perkecambahan), B50% (Berbunga 50%), Jumlah Polong 

Pertanaman (JPP),  Bobot Basah Polong (BBP), Bobot Kering Pertanaman (BKP), Bobot Kering Brangkasan (BKB), Jumlah Biji Pertanaman (JBP), 

Persen Kupasan (PK), Bobot 100 Biji (B100), Bobot Biji Pertanaman (BBP_1). 

 

( 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Korelasi Variabel Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Bambara pada berbagai Perlakuan 
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Uji Korelasi 

 

Dari hasil analisis korelasi yang 

tertera pada tabel 3, variabel 

pertumbuhan dan hasil pada umur 

pengamatan 10 mst bahwa, hubungan 

antara bunga pertama dengan tinggi 

tanaman 10 mst menunjukkan nilai 

korelasi 0,630 dengan angka 

signifikansi 0.005, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan keeratan 

hubungan yang nyata. Variabel 50% 

berbunga dengan jumlah bunga pertama 

menunjukkan nilai kolerasi 0.598 

dengan angka signifikansi 0,009, hal ini 

menandakan bahwa hubungan antar dua 

variabel tersebut menunjukkan terdapat 

keeratan hubungan yang nyata. Variabel 

50% berbunga dengan jumlah internod 

menunjukkan nilai kolerasi 0.527 

dengan angka signifikansi 0,025, hal ini 

menandakan bahwa hubungan antar dua 

variabel tersebut menunjukkan terdapat 

keeratan hubungan yang nyata. Variabel 

jumlah polong pertanaman dengan 

jumlah daun 10 mst menunjukkan nilai 

kolerasi 0.494 dengan angka 

signifikansi 0,037, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan terdapat keeratan 

hubungan yang nyata.  

Variabel bobot kering pertanaman 

dengan variabel jumlah polong 

petanaman  menunjukkan nilai kolerasi 

0,980 dengan angka signifikansi 0,000, 

hal ini menandakan bahwa hubungan 

antar dua variabel tersebut menunjukkan 

terdapat keeratan hubungan yang sangat 

nyata. Variabel bobot kering 

pertanaman dengan variabel bobot biji 

polong menunjukkan nilai kolerasi 

0,775 dengan angka signifikansi 0,000, 

hal ini menandakan bahwa hubungan 

antar dua variabel tersebut menunjukkan 

terdapat keeratan hubungan yang sangat 

nyata. Variabel bobot biji pertanaman 

dengan variabel jumlah polong 

petanaman  menunjukkan nilai kolerasi 

0,967 dengan angka signifikansi 0,000, 

hal ini menandakan bahwa hubungan 

antar dua variabel tersebut menunjukkan 

terdapat keeratan hubungan yang sangat 

nyata.  

Variabel bobot biji pertanaman 

dengan variabel bobot biji polong 

menunjukkan nilai kolerasi 0,650 

dengan angka signifikansi 0,004, hal ini 

menandakan bahwa hubungan antar dua 

variabel tersebut menunjukkan terdapat 

keeratan hubungan yang nyata. Variabel 

bobot biji pertanaman dengan variabel 

bobt kering polong menunjukkan nilai 

kolerasi 0,953 dengan angka 

signifikansi 0,000, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan terdapat keeratan 

hubungan yang sangat nyata. Variabel 

jumlah biji pertanaman dengan variabel 

jumlah polong petanaman menunjukkan 

nilai kolerasi 1,000 dengan angka 

signifikansi 0,000, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan terdapat keeratan 

hubungan yang sangat nyata. Variabel 

jumlah biji pertanaman dengan variabel 

bobot biji polong menunjukkan nilai 

kolerasi 0,715 dengan angka 

signifikansi 0,001, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan terdapat keeratan 

hubungan yang nyata. Variabel jumlah 

biji pertanaman dengan variabel jumlah 

polong petanaman menunjukkan nilai 

kolerasi 0,981 dengan angka 

signifikansi 0,000, hal ini menandakan 

bahwa hubungan antar dua variabel 

tersebut menunjukkan terdapat keeratan 

hubungan yang sangat nyata. 

 

 

 

31



KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata terhadap 

pemberian lima jenis pupuk organik 

pada variabel pertumbuhan yang 

ditunjukkan oleh tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan panjang internode.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan 

tidak nyata terhdapat pemberian lima 

jenis pupuk organik pada variabel hasil 

jumlah polong, biji basah pertanaman, 

biji kering pertanaman, persen kupasan, 

100 biji pertanaman, biji basah 

pertanaman dan biji kering pertanaman.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

di dapatkan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan pupuk organik 

masih belum bisa memaksimalkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

bambara karena pada dasarnya 

penggunaan pupuk organik hanya 

berfungsi untuk memperbaiki struktur 

tanah, sehingga pupuk 

kimia/nonorganik masih diperlukan 

guna menunjang hasil dan pertumbuhan 

kacang bambara yang lebih maksimal 

 

Saran 

Disarankan melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap 

perlakuan 5 jenis pupuk organik yaitu 

kambing, ayam, sapi, kelelawar dan 

kulit kacang bambara yang di 

kombinasikan dengan pupuk anorganik 

terhadap hasil dan pertumbuhan kacang 

bambara. Sehingga didapatkan hasil dan 

pertumbuhan yang maksimal.  
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